BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :

Sampel kucing sebanyak 20 positif terinfeksi pinjal
Ctenocephalides felis. Feses kucing yang terinfeksi telur cacing dari
20 sampel didapatkan 4 sampel yang terinfeksi oleh cacing Dipylidium
caninum atau 20% yang terinfeksi, sedangkan pada sampel feses
pemelihara kucing sebanyak 3 sampel tidak ada yang terinfeksi telur

Dipylidium caninum atau Negatif.

5.2 Saran

5.2.1 Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian lebih luas
dan memberi informasi terbaru tentang infeksi Dipylidiasis.
5.2.2 Bagi Masyarakat
Menjaga kebersihan lingkungan dan kesehatan hewan peliharaan.
Setelah kontak dengan hewan peliharaan ataupun hewan liar
sebaiknya mencuci tangan dengan sabun agar meminimalisir
kemungkinan terinfeksi oleh parasit.
5.2.3 Bagi Akademik
a. Mengadakan penyuluhan tentang kebersihan lingkungan agar dapat
mencegah dari infeksi parasit.

b. Mengadakan pemeriksaan kecacingan kepada masyarakat.
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Lampiran 1. Sampel fese kucing dan Preparat

Pot sampel feses kucing

Preparat feses kucing

Preparat pinjal kucing (Ctenocephalides felis)
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Lampiran 2. Hasil positif Dipylidium caninum

Sampel feses kucing no. 6

Sampel feses kucing no. 14 Sampel feses kucing no. 16

Lampiran 3. Hasil positif Ctenocephalides felis
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Lampiran 3. Tempat penangkaran kucing
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